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Abstrak−Menentukan pemilihan ayam petelur yang berkualitas adalah suatu keputusan yang harus dilaksanakan agar hasil 

produksi akan semakin meningkat dan kualitas dari telur yang dihasilkan, banyak sekali kriteria-kriteria yang harus dimiliki untuk 

kompleksitas dan pentingnya masalah membutuhkan metode analitis daripada intituitif keputusan. sebagai syarat dalam 

mendapatkan beasiswa. Masing-masing ayam petelur pasti memiliki kriteria-kriteria untuk ditentukan ayam petelur yang 

berkualitas. Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Kualitas Ayam Petelur dengan Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

merupakan unsur yang sangat mempengaruhi dalam kelancaran tugas tersebut Pembagian pada penelitian ini akan diangkat suatu 

kasus yaitu mencari alternative terbaik bedasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan dengan menggunakan metode SAW 

(Simple Additive Weighting) Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian dilakukan proses 

perankingan yang akan menentukan alternatif yang optimal, yaitu Ayam Petelur yang berkualitas terbaik. 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Ayam Petelur; Simple Additive Weighting; Kualitas; Alternative Bobot 

Abstract−Determining the selection of quality laying hens is a decision that must be carried out so that production results will 

increase and the quality of the eggs produced, there are lots of criteria that must be owned for the complexity and importance of 

the problem requiring analytical methods rather than intuitive decisions. as a condition for obtaining the scholarship. Each laying 

hens must have criteria to determine the quality of laying hens. Decision Support System Determining the Quality of Laying Hens 

with the Simple Additive Weighting (SAW) Method is an element that greatly influences the smooth running of the task. The 

division in this study will be appointed a case, namely looking for the best alternative based on predetermined criteria using the 

SAW (Simple Additive) method. Weighting) The research was conducted by finding the weight value for each attribute, then a 

ranking process was carried out which would determine the optimal alternative, namely the best quality laying hens. 

Keywords: Decision Support System; Layers; Simple Additive Weighting; Quality; Alternative Weight 

1. PENDAHULUAN 

Industri perunggasan memiliki nilai strategis khususnya dalam penyediaan protein hewani untuk memenuhi kebutuhan 

dalam negeri, disamping peranannya dalam memanfaatkan peluang kesempatan kerja. Salah satu industri perunggasan 

yang memiliki peran penting dalam penyediaan protein hewani masyarakat adalah peternakan ayam ras petelur yang 

menghasilkan produk telur konsumsi[1]. Salah satu peternakan yang dikembangkan untuk menunjang protein hewani 

adalah peternakan ayam ras petelur. Perkembangan peternakan ayam petelur di Sumatera Utara memiliki prospek 

bisnis yang sangat menjanjikan, karena permintaan dan kebutuhan telur semakin bertambah. Bagi seorang peternak, 

kesalahan pemeliharaan ayam akan menghasilkan pertumbuhan yang buruk sehingga mengakibatkan hasil produksi 

menurun[2]. Pemeliharaan ayam petelur memerlukan penanganan khusus dan sangat penting untuk diperhatikan[3]. 

Karena dengan pemeliharaan yang baik akan menghasilkan pertumbuhan ayam yang baik, kondisi ayam yang sehat, 

tingkat mortalitas yang rendah dan pada akhirnya menghasilkan ayam dengan produksi telur yang tinggi[4]. 

Pada suatu proses pengambilan keputusan[5], para pengambil keputusan seringkali dihadapkan pada berbagai 

masalah yang bersumber dari beragamnya kriteria[6], sebagai contoh seorang peternak ayam, sering menghadapi 

kesulitan dalam menentukan prioritas dalam proses pengambilan keputusan dan kebijakan terhadap kualitas ayam 

petelurnya. Hal tersebut dipengaruhi oleh banyaknya kriteria yang ditentukan dalam menentukan kualitas ayam telur 

diantaranya adalah umur, berat, nutrisi pangan, suhu lingkungan dan penyakit. Terkait dengan hal tersebut, penulis 

melakukan proses analisa rule untuk menentukan kualitas ayam petelur menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW)[7]. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fahrozi tahun 2016 menyatakan bahwa Penerapan 

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam Menentukan Ras Ayam Seram[8]. Bahwa “Dari sisi permintaan 

bahwa variabel harga ayam ras pedaging, pendapatan rata-rata keluarga/bulan, jumlah tanggungan, dan harga ikan 

dencis secara serempak berpengaruh nyata terhadap jumlah permintaan ayam ras pedaging”. Metode AHP (Analitycal 

Hierarki Process) dipilih karena AHP mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalah yang multi obyektif dan 

multi-kriteria yang berdasarkan pada perbandingan referensi dari setiap elemen dalam hirarki.Jadi, model ini 

merupakan suatu model pengambilan keputusan yang komprehensif. Dalam pelaksanaannya penentuan kualitas ayam 

yang dibutuhkan oleh konsumen diperlukan beberapa kriteria yang akan digunakan dalam pemilihan kualitas ayam, 

setiap kriteria memiliki masing-masing bobot kriteria untuk menentukan ayam terbaik[9]. 

Namun untuk melakukan pengukuran terhadap kualitas ayam petelur belum dapat dilakukan secara optimal 

sebab belum ada sistem komputerisasi yang digunakan. Maka untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan adanya 

penerapan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)[10]. Sistem pendukung keputusan merupakan proses alternatif 
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Mengidentifikasi Masalah Pengumpulan Data Analisis Masalah 

Penentuan Kriteria Penerapan Metode SAW Hasil 

tindakan untuk mencapai tujuan atau sasaran tertentu[11]. Sistem pendukung keputusan dilakukan dengan pendekatan 

sistematis terhadap permasalahan melalui proses pengumpulan data menjadi informasi, serta ditambah dengan faktor-

faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan sebuah keputusan. Multi Attribute Decision Making adalah 

suatu metode yang digunakan untuk mencari alternatif optimal dari sejumlah alternatif optimal dengan kriteria 

tertentu. Inti dari Multi Attribute Decision Making adalah menentukan nilai bobot untuk setiap atribut, kemudian 

dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi alternatif yang sudah diberikan[11]. Metode Simple 

Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot[12]. Sistem pendukung keputusan 

yang akan dibuat menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW)[13]. Konsep dasar metode Simple Additive 

Weighted (SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua 

atribut[14]. Jadi, model ini merupakan suatu model pengambilan keputusan yang komprehensif. Dalam 

pelaksanaannya penentuan kualitas ayam yang dibutuhkan oleh konsumen diperlukan beberapa kriteria yang akan 

digunakan dalam pemilihan kualitas ayam, setiap kriteria memiliki masing-masing bobot kriteria untuk menentukan 

ayam terbaik. Untuk mengatasi permasalahan di atas penulis melakukan analisa menggunakan metode simple additive 

weight. Metode ini dipilih karena mampu menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif, dalam hal ini alternatif 

yang dimaksudkan yaitu yang baik dijadikan ayam petelur untuk mendapatkan kualitas telur ayam yang baik 

berdasarkan kriteria-kriteria yang ditentukan[7]. Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk setiap atribut, 

kemudian dilakukan proses perankingan yang akan menentukan alternatif yang optimal untuk mendapatkan kualitas 

telur ayam petelur[15]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

DSS merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. 

Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan situasi yang 

tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat (Kusrini,2008)[7]. 

DSS biasanya dibangun untuk mendukung solusi atau suatu masalah untuk mengevaluasi suatu peluang. DSS yang 

seperti itu disebut aplikasi DSS[16]. Aplikasi DSS digunakan dalam pengambilan keputusan. Aplikasi DSS 

menggunakan CBIS (Computer Based Information System) yang fleksibel, interaktif, dan dapat diadaptasi, yang 

dikembangkan untuk mendukung solusi atas masalah manajemen spesifik yang tidak terstruktur[17], [18]. 

2.2 Metode Simple Additive Weighting 

Metode Simple Additive Weighting menurut Kusumadewi (2006:74) sering juga dikenal dengan istilah metode 

penjumlahan terbobot. Konsep dasar SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari kinerja setiap alternatif pada 

semua. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat dibandingkan 

dengan semua rating alternatif yang ada[7], [19]–[22]. Dalam kasus ini, memiliki 5 alternatif pilihan penentuan 

kualitas ayam petelur akan dihitung kelayakan faktor-faktor penentuan kualitas ayam petelur dengan Metode SAW, 

langkah-langkahnya seperti dibawah ini : 

2.3 Tahapan Penelitian 

Untuk membantu dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu adanya susunan kerangka kerja yang jelas tahapan-

tahapannya. Adapun kerangka kerja penelitian ini dapat digambarkan pada gambar 1 sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian 

Tahapan yang dilakukan dalam menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW)[23] ini adalah: 

a. Mengidentifikasi Masalah. Masalah penelitian akan menentukan kualitas dari penelitian, bahkan juga 

menentukan apakah sebuah kegiatan bisa disebut penelitian atau tidak. Masalah yang dihadapi tidak adanya 

sistem untuk menentukan kualitas ayam petelur serta keterbatasan informasi mengenai kriteria dan alternatif ayam 

petelur pada peternakan ayam. 

b. Pengumpulan Data. Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara 

untuk melakukan pengamatan dan analisa terhadap pengetahuan tentang kualitas ayam petelur sehingga 

mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data dibagi menjadi tiga yaitu: Metode 

literatur[24] digunakan untuk mencari dan membaca referensi berdasarkan buku dan jurnal yang berkaitan dengan 

penelitian yaitu buku sistem pendukung keputusan dan buku tentang ayam petelur. Metode wawancara[25]   

digunakan   untuk   melakukan   tanya   jawab secara langsung untuk memperoleh data yang diinginkan dari 
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pemilik peternakan ayam. Metode observasi[26] digunakan untuk melakukan penelitian langsung ke lapangan 

untuk memahami proses dan pengumpulan data-data dan informasi. 

c. Analisis Masalah. Pada tahap ini dilakukan analisis masalah dari data yang diperoleh. Dengan demikian, 

diharapkan peneliti dapat menemukan permasalahan yang terjadi di tempat riset dilakukan tentang kriteria atau 

alternatif dan penatalaksanaan awal sehingga peneliti dapat mencari solusi dari permasalahan tersebut. 

d. Penentuan Kriteria. Menentukan kriterian-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, 

yaitu Ci danm menentukan rating kecocokan setiap alternative pada setiap kriteria. Kemudian membuat matriks 

keputusan berdasarkan kriteria (Ci).  

e. Penerapan Metode Simple Additive Weighting. Penerapan metode Simple Additive Weighting dalam penyelesaian 

masalah dalam menentukan kualitas ayam petelur. Melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (atribut keuntungan maupun atribut biaya) sehingga diperoleh matriks 

ternormalisasi R[7]. 

f. Hasil. Pada tahap ini diperoleh dari setiap proses perankingan yaitu penjumlahan dari perkalian matriks 

ternormalisasi R dengan vector bobot sehingga diperoleh nilai terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) 

sebagai solusi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Menentukan Kriteria 

Kriteria adalah atribut dari objek atau solusi yang akan dinilai setelah diklasifikasikan sesuai dengan kebutuhan. 

Diantara kriteria yang dipakai dalam penilaian ini pada tabel 1 berikut : 

Tabel 1. Penentuan Kriteria 

Kode Kriteria 

C1 Kondisi Mata 

C2 Kondisi Berdiri 

C3 Kelincahan 

C4 Kondisi Bulu 

C5 Suara 

Kriteria-kriteria tersebut yang nantinya akan dinilai dengan menggunakan sistem. Kemudian data-data dicatat 

ke dalam form yang disediakan berdasarkan kriteria-kriteria tersebut. Kemudian nantinya nilai akan diproses oleh 

sistem untuk mendapatkan hasil akhir perhitungan. Adapun tabel pembobotan kriteria dari metode SAW adalah seperti 

tabel 2 berikut ini : 

Tabel 2. Pembobotan Kriteria Penilaian 

Keterangan Nilai 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup Baik 3 

Kurang Baik 2 

Buruk 1 

3.2 Menentukan Alternatif 

Penentuan dalam hal ini Alternatif merupakan objek atau solusi yang akan dihitung nilainya oleh sistem. Adapun 

alternatif yang ada dapat dilihat pada tabel 3 yaitu : 

Tabel 3. Penentuan Alternatif 

Kode Alternatif 

A1 Ayam Sussex 

A2 Ayam White Leghorn 

A3 Ayam Ancona 

A4 Ayam Lohman Brown 

A5 Ayam Hibrida 

3.3 Isi Nilai Alternatif 

Pada data sampel alternatif terdapat field Kode Alternatif yaitu : A1, A2, A3, A4 dan A5 yang menjadi alternatif (Ai). 

Dengan Kriteria (Cj) yaitu Kondisi Mata, Kondisi Berdiri, Kelincahan, Kondisi Bulu dan Suara. Berikut dibawah ini 

data dari tiap-tiap alternatif alternatif yang dapat dilihat pada tabel 4 berikut : 

 

https://ejurnal.seminar-id.com/index.php/bits
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Building of Informatics, Technology and Science (BITS)  
Volume 4, No 1, Juni 2022 Page: 256−262  
ISSN 2684-8910 (media cetak) 
ISSN 2685-3310 (media online) 
DOI 10.47065/bits.v4i1.1627  

Copyright © 2022 Supiyandi, Page 259   

BITS is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License 

Tabel 4. Pengisin dan Kecocokan Alternatif Terhadap Setiap Kriteria 

Alternatif 
Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

A1 4 5 5 2 1 

A2 5 5 3 3 1 

A3 4 3 3 4 3 

A4 5 4 2 3 3 

A5 4 5 3 5 5 
 

Keterangan : 

a. Ai = 01 (A1), 02 (A2), 03 (A3), 04 (A4), 05 (A5). 

b. Cj = Kondisi Mata (C1), Kondisi Berdiri (C2), Kelincahan (C3), Kondisi Bulu (C4), Suara (C5). 

c. Rangking kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria (terdapat pada tabel 5 selanjutnya). 

3.4 Menentukan Bobot Preferensi Kriteria (W) 

Dalam menentukan bobot dari kriteria sesuai dengan tingkat kepentingan dari data kriteria, maka didapat nilai dari 

setiap kriteria, seperti tabel 5 berikut: 

Tabel 5. Penentuan Bobot Preferenci Kriteria (W) 

Kriteria Nilai Bobot (W) 

Kondisi Mata 30 % 

Kondisi Berdiri 25 % 

Kelincahan 20 % 

Kondisi Bulu 20 % 

Suara 5 % 

Selain menentukan bobot kriteria, juga perlu menentukan benefit dan cost pada kriteria. Dalam menentukan 

benefit atau cost dari setiap kriteria, dimana yang menjadi atribut dari keuntungan adalah benefit, sedangkan untuk 

cost merupakan atribut dari biaya. Pada penelitian ini semua kriteria merupakan keuntungan atau sering disebut 

dengan benefit. Berikut tabel 6 dibawah ini penentuan benefit dan cost. 

Tabel 6. Penentuan Benefit dan Cost 

Kriteria Benefit Cost 

Kondisi Mata ✓ - 

Kondisi Berdiri ✓ - 

Kelincahan ✓ - 

Kondisi Bulu ✓ - 

Suara ✓ - 

3.5 Normalisasi Matriks 

Dalam menormalisasi matriks X ke matriks R, maka yang harus dilakukan adalah menentuan Nilai R dari masing-

masing kriteria dapat dilihat dari matrik berikut ini : 
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b. Mencari Nilai Kriteria Kondisi Berdiri (C2) : 
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c. Mencari Nilai Kriteria Kelincahan (C3) : 
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d. Mencari Nilai Kriteria Kondisi Bulu (C4) 
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e. Mencari Nilai Kriteria Suara (C5) 
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3.6 Proses Perangkingan 

Untuk mencari nilai dari masing-masing alternatif dalam menentukan ranking dengan menggunakan rumus seperti 

berikut maka nilai Vi 
harus diketahui dahulu dengan persamaan sebagai berikut: 

ijrjwiV = .            (1)  

Dimana W untuk tiap kriteria =[30  25  20  20  5]=[0.3  0.25  0.2  0.2  0.05]. Kemudian menentukan nilai V1 

sampai dengan V5 yaitu : 

V1 =(0,3 * 0,8)+ (0,25 * 1)+ (0,2 * 1)+ (0,2 * 0,4)+ (0,05 * 0,2) 

= 0,24 + 0,25 + 0,2 + 0,08 + 0,01 = 0,78 

V2 = (0,3 * 1) + (0,25  * 1) + (0,2  * 0,6) + (0,2 * 0,6) + (0,05 * 0,2) 

= 0,3 + 0,25+ 0,12 + 0,12 + 0,01 = 0,8 

V3 = (0,3 * 0,8) + (0,25 * 0,6) + (0,2  * 0,6) + (0,2 * 0,8) + (0,05 * 0,6) 

= 0,24 + 0,15 + 0,12 + 0,16 + 0,03 = 0,7 

V4 =(0,3 * 1) + (0,25 * 0,8) + (0,2  * 0,4) + (0,2 * 0,6) + (0,05 * 0,6) 

= 0,3+ 0,2 + 0,2+ 0,08 + 0,03 = 0,73 

V5 =(0,3 * 0,8) + (0,25 * 1) + (0,2 * 0,6) + (0,2  * 1) + (0,05 * 1) 

= 0,24 +0,25 + 0,12 + 0,2 + 0,05 = 0,86 

3.7 Hasil Penilaian 

Berdasarkan hasil dari penilaian dari awal hingga sampai dengan proses perangkingan maka dapat dilihat pada tabel 

7 berikut ini : 

Tabel 7. Hasil Penilaian setelah proses perangkingan 

Kode Alternatif Nama Alternatif Nilai Hasil Rangking 

A1 Ayam Sussex 0.78 3 

A2 Ayam White Leghorn 0.80 2 

A3 Ayam Ancona 0.70 5 

A4 Ayam Lohman Brown 0.73 4 

A5 Ayam Hibrida 0.86 1 

Dari hasil akhir pada tabel 7 diatas, dapat disimpulkan bahawa hasil dalam penentuan kualitas ayam petelur 

terbaik yaitu alternatif A5 (Ayam Hibrida) dengan nilai hasil 0.86 dan hasil akhir perhitungan tersebut dapat dijadikan 

acuan untuk kualitas ayam petelur yang terbaik. 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil dan uraian dapat disimpulkan, maka analisis dengan metode Simple Additive Weighting ini dilakukan 

berdasarkan hasil dari perangkingan mulai dari alternatif terbesar sampai terkecil. Hasil dari proses menggunakan 

metode Simple Additive Weighting penentuan kualitas ayam petelur ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk menentukan kualitas telur ayam terbaik. Penyelesaian kriteria-kriteria kualitas ayam petelur dilakukan dengan 

menghitung bobot nilai dari setiap kriteria yaitu kondisi mata, kondisi berdiri, kelincahan, kondisi bulu dan suara. 
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Dari hasil analisis yang dilakukan dengan metode Simple Additive Weighting di dengan menggunakan 5 lima 

alternative ayam petelur dengan kriteria yang berbeda-beda didapatlah hasil bahwa V5 dengan altenatif A5 

merupakann ayam petelur yang memiliki kualitas ayam petelur yang baik. 
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